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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perbankan memainkan peran kunci dalam menunjang perekonomian di Indonesia. 

Dilansir dari situs www.ojk.go.id fungsi utama perbankan indonesia adalah sebagai 

penghimpun dan penyalur dana masyarakat serta bertujuan untuk menunjang 

pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan 

pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional, 

kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Bank merupakan sebagian sumber 

pendanaan utama perusahaan, gagalnya sebuah bank dapat pula berimbas kepada 

perusahaan-perusahaan selain perusahaan sektor keuangan (Wibowo & Ham, 

2016). 

Perbankan adalah salah satu industri yang rentan terkena dampak krisis 

ekonomi. Krisis ekonomi tahun 2008 diawali dengan jatuhnya bisnis property dan 

real estate di Amerika Serikat. Saat itu banyak perusahaan intermediasi keuangan 

yang menanamkan modal pada bisnis tersebut, sehingga perusahaan tersebut ikut 

mengalami kehancuran. Akibatnya kondisi likuiditas dalam pasar keuangan global 

juga ikut terganggu. Bahkan pasar keuangan di Indonesia juga terganggu, sehingga 

terjadi capital outflow besar-besaran dan perbankan mengalami kesulitan 

mengelola arus dananya (Humas Bank Indonesia, 2010); (Yuliani et al., 2022). 

Dalam salah satu blog Badan Moneter Internasional (International 

Monetary Fund/IMF) edisi 16 Oktober 2023 lalu, tentang pandangan baru di 

perbankan global menyoroti risiko dari suku bunga yang lebih tinggi dan lebih 
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lama, disampaikan adanya sinyal awal bahwa suku bunga yang lebih tinggi telah 

mengekspose kerentanan di beberapa bank, dan banyak lagi yang akan dilemahkan 

oleh periode kebijakan moneter ketat yang berkepanjangan (higher for longer). 

Dalam dua tahun terakhir dan berpeluang berlanjut di tahun 2024, beberapa risiko 

diperkirakan akan mengiringi perbankan global (dan juga perbankan Indonesia). 

Risiko yang dimaksud di antaranya risiko suku bunga acuan tinggi, risiko 

ketegangan geopolitik, risiko lonjakan harga minyak, risiko krisis biaya hidup, dan 

risiko fragmentasi atau divergensi ekonomi dunia.  

Ujung dari akumulasi dan kombinasi krisis tersebut adalah melemahnya 

perekonomian yang berimbas ke sektor keuangan (termasuk perbankan) dan 

dipungkasi dengan kenaikan rasio pinjaman bermasalah (non performing 

loan/NPL) karena pengusaha dibekap kesulitan likuiditas dan profitabilitas. 

Tantangan inilah yang menjadi dasar tujuan bagi Otoritas Jasa Keuangan bersama 

perusahaan perbankan untuk menciptakan berbagai keputusan atau kebijakan. Salah 

satu bentuk pengawasan adalah dengan mengeluarkan sistem penilaian kesehatan 

bank umum. Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 mengenai penilaian 

kesehatan bank umum dengan menggunakan penilaian faktor profil risiko (risk 

profile), good corporate governance (GCG), rentabilitas (earnings), dan 

permodalan (capital). Penilaian kesehatan bank umum tersebut disebut penilaian 

kesehatan bank umum RGEC. Selain itu, pentingnya mengetahui berbagai faktor 

yang dapat memengaruhi profitabilitas perbankan, menjadi dasar penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan informasi dari sisi internal bank seperti informasi yang 

terdapat dalam laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan laporan yang 
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menunjukkan kondisi keuangan suatu perusahaan saat periode tertentu untuk 

melihat baik atau tidaknya kinerja perusahaan tersebut (Ardyanfitri, 2019). 

Penilaian terhadap kinerja bank tertentu dapat dilakukan dengan menganalisis 

laporan keuangannya. Laporan keuangan bank berupa neraca memberikan 

informasi kepada pihak diluar bank, mislanya bank sentral, masyarakat umum dan 

investor mengenai gambaran posisi keuangannya yang lebih jauh lagi dapat 

digunakan oleh pihak eksternal untuk menilai besarnya risiko yang terdapat dalam 

suatu bank. Laporan laba rugi memberikan gambaran mengenai perkembangan 

usaha bank yang bersangkutan (Yuliani et al., 2022). 

Penelitian ini menggunakan pertimbangan berdasarkan penilaian kesehatan 

bank umum RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, and 

Capital) dalam memilih proxy pengukuran variabel-variabel yang akan digunakan 

dan untuk menentukan variabel yang digunakan. Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah profitabilitas bank sebagai aspek penilaian earnings. Untuk variabel 

bebas dari sisi fundamental internal perusahaan menggunakan risiko kredit dan 

risiko likuiditas sebagai aspek penilaian risk profile, variabel efisiensi manajemen 

sebagai aspek penilaian terhadap manajemen dalam menerapkan prinsip good 

corporate governance, dan variabel permodalan sebagai aspek penilaian capital.  

Tingkat kinerja suatu bank dapat diukur dari tingkat profitabilitasnya. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 

menggunakan aset Perusahaan (Gitman & Chad, 2012). Profitabilitas adalah 

kemampuan bisnis untuk menghasilkan laba pada tingkat penjualan, periode, 

modal, aset, dan saham tertentu (Hoss Belyadi, 2016). Besar kecilnya laba dapat 
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dijadikan sebagai indikator kinerja perusahaan sudah dilakukan dengan baik atau 

belum. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya 

(Hery, 2016). Profitabilitas merupakan kunci utama untuk mendukung stabilitas 

dan perkembangan bank. Tingkat perkembangan kinerja suatu bank yang semakin 

membaik dan berkembang, akan berdampak besar pada profitabilitas bank. Dapat 

terlihat jelas bahwa sektor perbankan menguntungkan dalam kondisi yang baik dan 

mampu menahan semua guncangan negatif dan dapat memberikan kontribusi pada 

stabilitas sistem keuangan (Athanasoglou et al, 2008).  

Menurut Hanafi & Halim (2016) ada tiga rasio yang sering dibicarakan 

terkait dengan profitabilitas yaitu ROA (Return On Asset), ROE (Return On Equity) 

dan Profit Margin. Penelitian ini menilai profitabilitas bank dengan mengukur rasio 

return on asset (ROA). Menurut Pirmatua Sirait (2017) ROA merupakan rasio 

kekuatan laba yang menggambarkan kekuatan perusahaan dalam menghasilkan 

labada ri sumber daya/aset yang dimiliki. Menurut I Made Sudana (2012) 

menjelaskan bahwa ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan 

menggunakan seluruh aktiva yang dimilikinya untuk menghasilkan laba setelah 

pajak. Menurut Tandelili (2010), ROA dipakai untuk mengevaluasi apakah 

manajemen telah mendapatkan imbalan yang memadai (reasobable return) dari 

aset yang dikuasainya. Rasio ini merupakan ukuran yang berfaedah jika seseorang 

ingin mengevaluasi seberapa baik perusahaan telah memakai dananya. Oleh karena 

itu, ROA kerap kali dipakai untuk manajemen puncak untuk mengevaluasi unit-unit 

bisnis di dalam suatu perusahaan (Henri Simamora, 2000). 
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Menurut Brigham & Houston (2001), pengembalian atas total aktiva (ROA) 

dihitung dengan cara membandingkan laba bersih yang tersedia dengan total aktiva. 

Semakin besar nilai ROA, menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik pula 

karena tingkat pengembalian investasi semakin besar. Nilai ini mencerminkan 

pengembaian perusahaan dari seluruh aktiva yang diberikan kepada perusahaan 

(Wild & Halsey, 2005). Apabila ROA meningkat, berarti profitabilitas perusahaan 

meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah profitabilitas yang dinikmati oleh 

pemegang saham (Masmuna et al., n.d.); (Sudiyatno, 2010). ROA penting bagi bank 

karena ROA merupakan alat untuk mengetahui besarnya tingkat efektiftas bank di 

dalam mendatangkan laba atau profit dengan memanfaatkan semua asset yang 

dimiliki (Afriyeni & Jhon Fernos, 2018). Berikut merupakan statistik laba 

perbankan di Indonesia selama 10 tahun terakhir (2014‐2023) 

 

Gambar 1.1 : Statistik laba perbankan di Indonesia selama 10 tahun terakhir 

(2014‐2023) 
Sumber : www.ojk.go.id tahun 2023 
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Berdasarkan Gambar 1.1 laba perbankan pada tahun 2015 mengalami 

penurunan dibandingkan tahun 2014. Mengutip majalah keuangan bisnis tahun 

2015, profitabilitas bank pada tahun 2015 mengalami penurunan dibandingkan 

tahun sebelumnya dikarenakan bank lebih berhati – hati dalam berbisnis antara lain 

dengan lebih banyak membentuk cadangan kerugian penurunan nilai keuangan 

(CKPN) seiring dengan meningkatnya rasio kredit bermasalah (NPL). Pada tahun 

2016 laba perbankan mengalami peningkatan sampai dengan tahun 2019. Dilansir 

dari situs www.bi.go.id, pada tahun 2016 sudah ada tanda-tanda pemulihan ekonomi 

dibeberapa negara maju dan berdampak pada ekonomi global, memasuki tahun 

2020 laba perbankan mengalami penurunan yang signifikan dan pada tahun 2020 

laba perbankan turun sebesar 33.08% dari tahun sebelumnya hal ini dikarenakan 

imbas dari pandemi covid 19 yang melanda dunia. Periode tahun 2021 sampai 

dengan 2023, laba perbankan memiliki tren yang positif yaitu mengalami 

peningkatan. Memasuki tahun 2021 laba sejumlah bank mengalami peningkatan 

melampaui perolehan tahun 2019 atau sebelum pandemi. Hal ini dikarenakan mulai 

teraleraksinya penyaluran kredit seiring kian pulihnya perekonomian menjadi 

faktor utama pendorong pertumbuhan laba perbankan.   

Menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.11/25/2009 risiko likuiditas 

diartikan sebagai risiko akibat ketidakmampuan bank memenuhi kewajiban bank 

yang telah jatuh tempo dari pendanaan arus kas dana atau aset yang likuid tanpa 

mengganggu aktivitas bank sehari hari. Sedangkan untuk resiko kredit adalah risiko 

yang paling signifikan yang dihadapi bank, suatu keberhasilan mereka tergantung 

pada pengukuran yang akurat dan tingkat efisiensiennya yang tinggi terhadap 

http://www.bi.go.id/
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pengelolaan resiko kredit (Andriana et al., 2023); (Sari et al, 2020). Kredit 

bermasalah atau sering disebut NPL (Non Performing Loan) yaitu rasio yang 

membandingkan antara total kredit bermasalah terhadap kredit yang disalurkan 

dalam bentuk presentase (Barus &Erick, 2016). Menurut peraturan Bank Indonesia 

No. 17/11/PBI/2015 tanggal 25 juni 2015 batas NPL Total kredit bank yaitu kurang 

dari 5% tidak boleh lebih, NPL bank yang sangat sehat biasanya berada di bawah 

2%, sedangkan NPL bank yang sehat berada di kisaran 2-5%. Bank harus tetap 

menjaga nilai rasio NPL paling tidak dibawah 5% agar risiko bisnis tidak 

membengkak.  

Profitabilitas juga erat kaitannya dengan jumlah kredit yang diberikan yang 

dilihat menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR pada bank 

konvensional merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas 

bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit 

dengan menggunakan total aset yang dimiliki bank (Lukman, 2005). Diadaptasi 

dari penelitian (Pinasti & Mustikawati, 2018). Sesuai dengan ketentuan Bank 

Indonesia, batas ideal ketentuan rasio kredit terhadap simpanan (LDR) adalah 

sebesar 78%-100% (SE BI No.15/41/DKMP tanggal 1 oktober 2013). Batas ideal 

ini dibuat sebagai panduan agar bank tidak terlalu agresif dan lebih berhati-hati 

terhadap potensi terjadinya kredit bermasalah.,  

Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan kewajiban penyediaan 

modal minimum yang harus selalu dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu 

proporsi tertentu dari total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (Sutanto & 

Umam, 2013). Menurut Wardiah (2013), CAR adalah rasio kecukupan modal bank 
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atau kemampuan bank dalam permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan 

kerugian dalam perkreditan atau perdagangan surat-surat berharga. CAR 

merupakan salah satu indikator kesehatan permodalan bank, untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung 

atau menghasilkan risiko. Tingginya rasio modal dapat melindungi deposan dan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada bank, dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan pendapatan suatu bank (Febrianti & Ladinus, 2019).  

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio efisiensi 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional (Frianto Pandia, 

2012). Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisiensi biaya operasional yang 

dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam 

kondisi bermasalah semakin kecil. Biaya operasional dihitung berdasarkan 

penjumlahan dari total beban bunga dan total beban operasional lainnya.  Menurut 

(Dendawijaya, 2009) terdapat beberapa komponen pendapatan dan biaya 

operasional yaitu Pendapatan Operasional terdiri atas semua pendapatan yang 

merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-benar telah diterima 

dan Biaya Operasional. Biaya operasional adalah semua biaya yang berhubungan 

langsung dengan kegiatan usaha bank yang terperinci sebagai berikut biaya bunga, 

biaya (pendapatan) penghapusan aktiva produktif, biaya estimasi kerugian 

komitmen & kontijensi dan biaya operasional lainnya. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh risiko 

kredit, risiko likuiditas, efisiensi manajemen, permodalan terhadap profitabilitas 
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perbankan. Penelitian tersebut diantaranya dilakukan oleh (Wulandari, 2022); 

(Arifian & Noor, 2022); (Fauzi1 & Nurmatias, 2022). Berdasarkan penelitian-

penelitian sebelumnya, masih diketahui adanya inkonsistensi hasil penelitian, 

sehingga penelitian ini dilakukan ulang dan dikembangkan untuk menguji kembali 

peran variabel fundamental internal terhadap profitabilitas perbankan dengan 

kondisi, waktu, tempat penelitian yang berbeda. Tujuannya membuktikan secara 

empiris bahwa variabel fundamental internal risiko kredit, risiko likuiditas, efisiensi 

manajemen, permodalan mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas bank di 

Indonesia.  

Terdapat beberapa perbedaan sebagai pengembangan penelitian ini jika 

dibandingkan penelitian sebelumnya yaitu: (1) Penelitian ini mengadopsi Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 perihal Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum RGEC dalam membantu untuk memilih variabel yang berasal dari 

fundamental internal bank, meskipun telah ada penelitian serupa di Indonesia 

seperti Sastrosuwito & Suzuki (2011), Syafri (2012), Arifian & Juliansyah Noor 

(2022), namun penelitian mereka masih belum mengadopsi peraturan tersebut 

untuk membantu memilih variabel yang digunakan; (2) Lokasi penelitian ini 

dilakukan di Indonesia dengan subjek perbankan di Indonesia Bank Umum 

Konvensional periode waktu tahun 2014 – 2023.  

Berdasarkan penjelasan rasio kinerja keuangan tersebut, peneliti bermaksud 

untuk menguji pengaruh dari variabel NPL, LDR, CAR, dan BOPO terhadap ROA 

perbankan berdasarkan kategori Bank Umum Konvensional periode tahun 2014 

sampai dengan 2023. Dari hasil yang didapatkan dapat menjadi referensi untuk 
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analisa kinerja keuangan perbankan di Indonesia sehingga diharapkan dapat 

menentukan kebijakan dimasa depan dan menjaga kestabilan ekonomi di Indonesia. 

Maka disusunlah penelitian ini dengan judul “Determinasi Profitabilitas 

Perbankan di Indonesia”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang sudah dijelaskan tersebut, hasil 

penelitian terdahulu menemukan hasil yang berbeda terkait pengaruh Non 

Peforming Loan, Loan to Deposit Rasio, Capital Adequency Ratio, dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional terhadap Return On Asset, hal ini memberikan 

ruang untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut. Penelitian Determinasi 

Profitabilitas Perbankan di Indonesia masih terbatas. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1.  Apakah NPL (Non Performing Loan) berpengaruh terhadap ROA (Return On 

Asset)? 

2. Apakah LDR (Loan to Deposit Ratio) berpengaruh terhadap ROA (Return On 

Asset)? 

3. Apakah CAR (Capital Adequancy Ratio) berpengaruh terhadap ROA (Return 

On Asset)? 

4. Apakah BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) 

berpengaruh’terhadap ROA (Return On Asset)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok’permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui, menganalisis dan menerapkan pengaruh variable NPL (Non 

Performing Loan) terhadap ROA (Return On Asset) 

2. Untuk mengetahui, menganalisis dan menerapkan pengaruh LDR (Loan to 

Deposit Ratio) terhadap ROA (Return On Asset) 

3. Untuk mengetahui, menganalisis dan menerapkan pengaruh CAR (Capital 

Adequancy Ratio) terhadap ROA (Return On Asset) 

4. Untuk mengetahui, menganalisis dan menerapkan pengaruh BOPO (Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional), berpengaruh’terhadap ROA (Return On 

Asset) 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan ‘dapat memberikan bukti empiris terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan perbankan di 

Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapakan mampu memberikan “tambahan informasi sebagai 

bahan pertimbangan bagi perusahaan di dalam pengambilan keputusan 

khususnya yang terkait dengan profitabilitas. Bagi investor, hasil ‘penelitian 

ini diharapkan bermanfaat sebagai pertimbangan dalam membuat keputusan 
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investasi di perusahaan perbankan ‘di Indonesia. Otoritas sektor keuangan 

harus terus mempertajam alat analisis dan respons kebijakannya untuk 

mengatasi ancaman yang muncul dikemudian hari.  
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